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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

       Dari hasil penelitian yang telah diteliti oleh penulis mengenai konsep 

ikhtiar studi komparatif pemikiran Marcus Aurelius dan Hamka, maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

       Pemikiran Marcus Aurelius tentang ikhtiar ialah bahwa adanya 

keseimbangan antara usaha dan penerimaan terhadap takdir. Marcus 

mengajarkan untuk berusaha sebaik mungkin dalam segala hal yang 

lakukan, sambil tetap menjaga ketenangan pikiran dan sikap positif 

terhadap kenyataan hidup. Manusia dapat menjalani hidup yang lebih 

bermakna, meskipun di tengah berbagai tantangan yang dihadapinya.  

Pemikiran Hamka tentang ikhtiar ialah ikhtiar bukan sekadar bekerja 

keras,  tetapi juga usaha sungguh-sungguh untuk menjadi manusia yang 

lebih baik,  sejalan dengan ajaran agama Islam.  Manusia berusaha sekuat 

tenaga dan pikiran,  mengerahkan seluruh potensi yang miliki,  untuk 

mencapai hal-hal yang baik,  bermanfaat,  dan memberikan nilai serta 

makna pada hidup manusia. 

Persamaan pemikiran Marcus Aurelius dan Hamka tentang makna 

ikhtiar,  keduanya sepakat bahwa ikhtiar merupakan kunci untuk 

mencapai kebahagiaan dan kesuksesan dalam hidup, serta bahwa 

kebebasan adalah hak dasar yang memungkinkan individu untuk 

menentukan pilihan dan bertindak sesuai kehendaknya. Marcus Aurelius 
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dan Hamka mengartikan ikhtiar sebagai usaha aktif dan konsisten dalam 

membentuk jalan hidup masing-masing. Namun, perbedaan yang 

mencolok yaitu adanya prinsip dan keyakinan antara Marcus yang 

menganut kepercayaan kepada dewa-dewa  sd dan Hamka yang beragama 

Islam berpegang pada ajaran Allah SWT sesuai dengan Al-Qu’ran dan 

Hadist. Kedua tokoh menciptakan perbedaan dalam prinsip kepercayaan 

keduanya. Bagi Marcus, tujuan ikhtiar adalah mencapai kehidupan yang 

baik dan bermoral melalui pengendalian emosi, sedangkan Hamka 

berfokus pada pencapaian kesempurnaan hidup dan ridho Allah melalui 

doa dan ketekunan. 

5.2 Saran  

       Skripsi ini merupakan kajian komparatif antara filsuf Islam yang 

fenomenal dengan tokoh filsuf romawi yang terkenal yaitu Marcus 

Aurelius dan Hamka seorang tokoh filsuf islam di Indonesia. Minimnya 

referensi terkait pemikiran dari Marcus Aurelius hal ini menjadikan 

penelitian ini perlu dikembangkan lagi lebih lanjut untuk terus menggali 

pemikiran dari tokoh filsuf romawi ini lebih dalam sehingga dapat lebih 

dipahami lagi maksud dari pemikiran dari Marcus Aurelius. Terakhir, 

tulisan ini mungkin masih jauh dari kata sempurna karena tidak luput dari 

segala kesalahan penulis dalam penulisan kajian ini dan semoga 

kedepannya akan menjadi lebih baik. 
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